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ABSTRAK

Al-Qur’an adalah buku yang paling banyak dibaca manusia di dunia. Salah
satu hal yang menarik darinya adalah ketika al-Qur’an dibaca (bersuara) sesuai
dengan aturan fajwid maka otomatis mengalun satuan bunyi yang indah
(musikalitas al-Qur’an). Keindahan bunyi ini mempunyai pengaruh yang kuat dan
beragam. la mampu menciptakan suasana yang dilingkupi aura ketuhanan;
memberikan kenikmatan estetis; membuat pendengarnya menangis atau bahkan
masuk Islam seperti yang dialami oleh Umar bin Khattab; sampai dengan
kemampuannya dalam meredakan ketegangan, baik fisik ataupun psikis,
pendengarnya.

Selain pengaruh di atas, musikalitas al-Qur’an juga unik karena ia berbeda
dengan semua bunyi musikal selainnya seperti gasidah, salawat, azan, talbiyah,
pembacaan puisi atau yang lainnya. Jika bunyi al-Qur’an memiliki pengaruh dan
pengalaman estetis bagi pendengarnya, serta bangun bunyinya yang sedemikian
khas, maka pertanyaan adalah, unsur apakah yang menopang musikalitas tersebut?

Pertanyaan ini dijawab dalam dua bagian: bab tiga fokus pada unsur
internal dan bab empat pada unsur eksternal. Kedua bab tersebut ditulis
menggunakan pendekatan struktural. Artinya, penelitian ini bergerak menemukan
unsur atau lapisan struktur di balik musikalitas al-Qur’an satu per satu. Namun
sebelum itu semua, bab kedua akan memberikan pengantar penelitian dengan
membahas dimensi oral al-Qur’an. Bagian ini menjelaskan posisi ontologis, baik
objek material maupun objek formal, skripsi penulis yang lebih menempatkan al-
Qur’an sebagai teks yang dilantunkan (a/-Qur’an as a recited text) dari pada
sebagai teks yang tertulis (a/-Qur’an as a written text).

Dari hasil uraian bab tiga diketahui bahwa struktur internal musikalitas al-
Qur’an melibatkan pembahasan mengenai karakter fonologi al-Qur’an, pola
penyusunan kalimat yang puitis dan prosaik, keberadaan fitur rima akhir, coda,
serta refrain, dan yang paling akhir tentu saja adalah, keterikatan bunyi bacaan al-
Qur’an dengan sistem fajwid. Semua unsur ini dikategorikan sebagai musikalitas
internal karena unsur-unsur tersebut berada satu paket di dalam dan ketika al-
Qur’an turun. Fakta inilah yang kemudian menentukan posisi dan peran unsur
musikalitas internal sebagai sesuatu yang esensial. Artinya, kemukjizatan dan
keistimewaan al-Qur’an berasal dari komposisi tersebut.

Untuk unsur musikalitas eksternal, yakni unsur luar yang ditambahkan ke
dalam unsur musikal internal, di datangkan dari tradisi musik Arab yang
mencakup sistem magamat arabiyyah, teknik modulasi dan transposisi,
segmentasi dan repetisi teks, skill vokal, dan konsep resitasi yang dikemas secara
live performance beserta fenomena tajawub di dalamnya. Berbeda dengan yang
sebelumnya, unsur musikalitas eksternal lebih bersifat ornamental. Artinya, ia
hanya berperan sebagai unsur tambahan dalam memperindah bunyi al-Qur’an, dan
karena itu, secara signifikan ia tidak ikut menentukan 7’jaz al-Qur’an dalam segi
bunyi.
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Skripsi ini berisi uraian mengenai al-Qur’an yang secara ontologis tidak
diposisikan sebagai teks yang tertulis (a/-Qur’an as a written word), akan tetapi
sebagai teks yang dibaca (a/-Qur’an as a recited word), dengan fokus pembahasan
mengenai unsur keindahan bunyi di dalamnya. Dengan objek formal demikian
skripsi ini sedikit banyak bersentuhan dengan kajian gaya bunyi (stilistika), sastra
(puisi dan prosa Arab), fonologi, dan beberapa hal yang terkait dengan elemen
dasar musik seperti nada, ritme, tempo, dan lain-lain. Elemen-elemen tersebut ada
di dalam al-Qur’an dan semuanya tersusun sedemikian harmonis sehingga satu
sama lain saling menopang dan melapisi dengan tingkat detail yang
mengagumkan. Hasil dari ini semua adalah orkestrasi bunyi yang khas indah.
Bentuk inilah yang kemudian berlanjut lebih jauh pada wacana kemukjizatan al-

Qur’an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari
pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan dan Vokal
Fonem konsonan dan vokal bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut.

- z D q O a  _
b <« s e k4 1 -
t & sy o 1 d u .
s @ s L= m e a J_
j = d o= n J 1 (B
h ¢ t & W il
kh ¢ z L h 5

d 2 ¢ & ¢ 3

7 3 g ¢ y &

r B f
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2. Ta marbutah
a. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup adalah "t".
b. Transliterasi 7a’ Marbutah mati adalah "h".
c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "J"
("al-"), dan bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbutah tersebut

ditransliterasikan dengan "h". Contoh:

JWbY sy = raudatul atfal atau raudah al-atfal
syl dnadll = g/ Madinatul Munawwarah, | al-Madinah al-

Munawwarah
Al Talhatu atau Talhah
3. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh: J_ - nazzala dan ) —————— al-birru
4. Kata Sandang "J'"

Kata sandang "J" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah. Contoh : o181l - al-galamu dan (ed) —————- al-syamsu

5. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan

huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh : Jsu ¥ daaalag e Wa ma Muhammadun illa rasul
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kitab suci yang istimewa. Belasan abad sejak
diturunkan, hingga kini ia tetap dibaca dan akan selalu dibaca oleh setiap
muslim di belahan dunia manapun. ' Ia “menubuh” dalam setiap kegiatan
ibadah, memberikan nuansa yang khas pada bulan Ramadan, mengiringi acara
dan upacara, terlibat dalam ucapan, ungkapan dan menyatu dalam doa
keseharian umat Islam.”

Fakta yang menarik adalah, jika al-Qur'an dibaca dengan
menggunakan aturan yang benar maka akan hadir sebuah alunan musikal yang
indah. Ada satuan suara harmonis yang keluar dari al-Qur'an sehingga
menyenangkan untuk dibaca atau didengar.’ Siapa pun bisa menikmati
keindahan ini. Tidak perlu keahlian khusus untuk tujuan tersebut, seperti

layaknya ketika seseorang ingin mendengarkan dan menikmati musik klasik.*

! Lihat Wilfred Cantwell Smith, Kitab Suci Agama-Agama, terj. Dedi Iswadi (Bandung:
Teraju, 2005), hlm. 115-144. Huston Smith, pakar sejarah agama dunia, menambahkan bahwa al-
Qur'an juga merupakan kitab suci: “...yang paling banyak dihafal dan mungkin yang paling besar
pengaruhnya terhadap terhadap mereka yang pernah membacanya”. Lihat. Huston Smith, Agama-
Agama Manusia, terj. Saafroedin Bahar (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), hlm. 267.

? Lihat Nasr Hamid Abu Zayd, “Qur’an In Everyday Life”, dalam Jane Dammen Mc Auliffe
(ed.), Encyclopaedia Of The Qur’an Vol. II (Leiden-Koln: Brill, 2001), hlm. 80-86.

’ Lihat Abdul Muhaya, Bersufi Melalui Musik Sebuah Pembelaan Musik Sufi oleh Ahmad
al-Ghazali (Yogyakarta: Gama Media, 2003), hlm. 25-26.

* Isma’il R. al-Faruqgi dan Lois L. al-Faruqi, Atlas Budaya Islam, Menjelajahi Khazanah
Peradaban Gemilang, terj. llyas Hasan (Bandung: Mizan, 2003), him. 480-489.



Quraish Shihab mengatakan bahwa hal pertama yang terasa di telinga
ketika mendengarkan ayat al-Qur'an adalah nada dan langgamnya. Ayat-ayat
al-Qur'an walaupun—sebagaimana ditegaskan-Nya—bukan syair atau puisi,
namun terasa dan terdengar mempunyai keunikan dalam irama dan ritmenya.
Marmaduke Pickthall, seorang cendekiawan Inggris, dalam The Meaning of
Glorious Qur’an menulis: “Al-Qur'an mempunyai simfoni yang tidak ada

taranya di mana setiap nada-nadanya bisa menggerakkan manusia untuk

g g 5
menangis dan bersuka cita”.

Menyinggung masalah pengaruh suara yang keluar dari al-Qur'an,
menarik untuk menyimak deskripsi salah seorang ahli sejarah agama, Karen
Armstrong, dalam kalimat berikut ini:

Sebagaimana tersirat dari namanya, al-Qur'an ditujukan untuk
dibaca dengan suara keras, dan pengaruh yang timbul dari
bunyi bahasa itu merupakan bagian penting dari kitab suci ini.
Kaum muslim mengatakan bahwa tatkala mereka mendengar
al-Qur'an dibacakan di masjid, mereka merasa dilingkupi oleh
suara yang berdimensi ilahiah, nyaris seperti Muhammad
ketika didekap oleh Jibril di Gua Hira atau ketika dia melihat
malaikat memenuhi seluruh penjuru ufuk. Al-Qur'an bukanlah
sebuah kitab yang dibaca sekadar untuk memperoleh informasi.
Membaca al-Qur'an dimaksudkan untuk memetik rasa tentang
yang ilahi, dan karenanya tidak untuk dibaca dengan tergesa-
gesa.

Ada dua hal yang penulis garis bawahi dari uraian Karen Armstrong di

atas. Pertama, motivasi membaca al-Qur'an tidaklah selalu untuk menggali

> Muhammad Q. Shihab, Mukjizat al-Qur'an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
Ilmiah, dan Pemberitaan Gaibn (Bandung: Mizan, 1998), him. 118-119.

® Karen Armstrong, Sejarah Tuhan Kisah Pencarian Tuhan yang Dilakukan oleh Orang-
Orang Yahudi, Kristen, dan Islam Selama 4.000 Tahun, terj. Zaimul Am. (Bandung: Mizan,
2004), hlm. 201.



informasi, akan tetapi yang tidak kalah pentingnya juga, adalah menghadirkan
rasa tentang yang ilahi melalui bunyi suaranya. Ini mengingatkan penulis pada
sebuah hadis Qudsi, yang dikutip oleh Wilfred Cantwell Smith ketika
mendiskusikan al-Qur'an, yang di dalamnya Allah menjelaskan: “Ketika
seseorang membaca al-Qur'an, maka orang itu akan masuk ke dalam
percakapan dengan-Ku dan Aku masuk ke dalam percakapan dengannya”.’
Dengan menggunakan sudut pandang ini—yakni membaca al-Qur'an
tidaklah selalu untuk mendapatkan informasi, melainkan juga untuk
menghadirkan rasa yang ilahi (media berkomunikasi dengan Allah)—bisa
dimengerti mengapa al-Qur'an itu berstatus 4393% xaiall® Artinya, seseorang
akan mendapat pahala dengan membacanya, terlepas apakah ia paham atau
tidak dengan yang dibacanya. Hanya dengan membaca saja, itu sudah
“cukup”, seperti tergambar dalam kutipan “perbincangan” Ibnu Hanbal
dengan Tuhan berikut ini.
Aku mimpi bertemu Tuhan, dan aku bertanya. ‘Tuhan,
bagaimanakah cara yang paling tepat agar bisa berdekatan
denganMu?’. Tuhan menjawab, ‘Melalui firmanKu, Ahmad’,

kemudian aku bertanya, ‘Wahai Tuhan, disertai pemahaman
(atas nya) atau tidak?’. Dia menjawab, ‘Paham ataupun tidak’.’

T aigld 5 Sedd Wil&d ol dll 18 s, Sebagaimana dikutip dalam catatan kaki W.C. Smith,
Kitab Suci Agama-Agama, hlm. 149.

¥ Begitulah penggalan definisi dari al-Qur'an ( siall jalu g 43le &) Lo daaa o J35al &) a)
43 g8 yang tercantum dalam hampir semua buku Ulum al-Qur'an. Lihat Manna® Khalil al-Qattan,
Mabahits Fi Ulum al-Qur'an (Riyadl: Mansyurat al-Asr al-Hadis, t.t.), hlm. 20-21; Perhatikan juga
misalnya hadits riwayat Tirmidzi yang berbunyi das &iually ddua 4lh Mai & QUS ¢a s | (e
i asa g cia Y g cia Gl (Sl cioa all 81 Y Lgdlal

? Sebagaimana yang dikutip dalam William A. Graham, Beyond The Written Wordm Oral
Aspects of Scripture In The History of Religion, (t.t.p.: Cambridge, 1987), him. 110.



Poin kedua yang juga menarik untuk diperhatikan adalah mengenai
pengaruh yang timbul dari bunyi bahasa al-Qur'an. Banyak orang Arab merasa
takjub dan terkejut, ketika mendengarkan al-Qur'an saat pertama kali, dan
banyak dari mereka masuk Islam seketika itu juga. Mereka percaya bahwa
hanya Tuhanlah yang bisa menyusun langgam bahasa dengan keindahan yang
menakjubkan itu.'” Beberapa di antara mereka yang kisahnya sering dikutip
dalam buku adalah Umar bin Khattab dan Abu al-Walid bin al-Mughirah
(Utbah bin Rabi’ah)."'

Muhammad ‘Ata al-Sid menyebut fenomena ini sebagai “Kekuatan
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penggerak al-Qur'an”.”” Informasi mengenai hal ini bisa ditelusuri pada

beberapa ayat seperti dalam surat al-Anfal: 2 dan az-Zumar: 23.

a5 ) AL agale Culi 13) 5 ag o8 Cula g ) SO 1A Al gia all Ladl
OJE}:‘:’?G—.‘JQ‘:JUL‘.—!\

sy cplll 3 gla ey e Lebiiie LS Enaall (a3 4
Ly (e da g2 ) s D ) S8 ) s ol g aangla (pli o e

1 Karen Armstrong, Sejarah Tuhan...... , him. 202.

' Salah satu versi menuturkan, setelah Umar diam-diam bersembunyi di balik tirai Ka’bah
untuk mencuri dengar dari Nabi, Umar kemudian menceritakan apa yang terjadi padanya: “Ketika
aku mendengar al-Qur'an, hatiku menjadi lembut sehingga aku menangis dan kubiarkan Islam
menyelinap memasuki jiwaku”. Lihat. Karen Armstrong, Sejarah Tuhan...., hlm. 203. Sama
halnya dengan Umar, Abu al-Walid segera merubah pikirannya setelah ia mendengar langsung
bacaan al-Qur'an dari Nabi Muhammad, dan ia kembali ke teman-teman sesame kafirnya dengan
sebuah pengakuan: “Sumpah demi Tuhan! Tidak seorang pun dari kalian yang lebih paham
mengenai syair lebih baik dariku. Tapi, yang dibicarakan Muhammad bukanlah syair. Ada
keindahan dan kesegaran yang terkandung di dalamnya. Pembukaannya begitu manis dan
penutupnya begitu kaya. la yang terbaik, tidak ada yang mengalahkannya. Tiada seorang pun yang
bisa membuat tandingannya”. Lihat. Muhammad ‘Ata al-Sid, Sejarah Kalam Tuhan Kaum
Beriman Menalar Al-Qur'an Masa Nabi, Klasik & Modern, terj. Ilham B. Saenong (Jakarta
Selatan: Teraju, 2004), hlm. 87.

12 Muhammad ‘Ata al-Sid, Sejarah Kalam Tuhan....., hlm. 85-100.



Pertanyaan yang mengemuka, setelah mengetahui daya kekuatan
penggerak al-Qur'an adalah, berasal dari manakah kekuatan penggerak itu?
Bagaiamana cara kerjanya? Kekuatan tersebut tentu tidak muncul begitu saja.
Berikut ini adalah uraian (dengan menggunakan sudut pandang psikologi
bunyi), yang menurut penulis, dapat membantu dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut.

...Di dalam suara terdapat nada yang dapat dibunyikan secara

teratur. la memiliki bilangan getar (frekuensi) tertentu. Tinggi-

rendahnya bunyi suara bergantung pada besar-kecilnya
frekuensi tersebut. Nada merupakan salah satu unsur
pembentuk irama, di mana pertentangan yang terjadi pada

bunyi antara bagian yang berat dan yang ringan selalu terulang

kembali secara terutur. Irama nada yang serasi dan selaras

mampu menciptakan harmonisasi musik sebagai media
penyampaian pesan dalam komposisi. ....Bunyi atau suara yang

teratur dan dialunkan secara berirama merupakan unsur-unsur

musik yang mampu menghipnotis manusia... ">

Sebuah penelitian pernah dilakukan untuk melihat pengaruh yang
muncul ketika seseorang mendengarkan al-Qur'an. Para sukarelawan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini terdiri dari mereka yang mengerti bahasa
Arab maupun tidak, mereka yang muslim maupun non-muslim. Teknis
penelitiannya adalah memperdengarkan al-Qur'an kepada para sukarelawan
tersebut, dan merekam setiap pengaruh yang muncul dengan alat observasi

elektronik yang telah dikomputerisasi. Hasil penelitian yang dipimpin oleh

Muhammad Kamil Abdussamad menunjukkan ada pengaruh psikologis

13 Sebagaimana yang dikutip dalam Suryo Putro, “Estetika Musik Dalam Al-Qur'an (Studi
Tafsir Tematik Terhadap Ayat-Ayat Yang Terkait Dengan Kata al-Shaut)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan, 2004, hlm. 56-58.



(ketenangan) dan pengaruh fisiologis (berupa berkurangnya ketegangan saraf)
yang kuat hingga 97% terhadap para sukarelawan tersebut.'*

Dengan alur deskripsi demikian, mendiskusikan bunyi dan suara yang
keluar dari al-Qur'an telah melibatkan banyak dimensi yakni keunikannya,
keindahan dan harmoni yang tercipta, peranan yang dimainkan, dan efek yang
ditimbulkan olehnya. Musikalitas al-Qur'an'’ merupakan fenomena yang khas,
sesuatu yang istimewa. Di luar al-Qur'an, adzan (seruan untuk salat)
dibawakan secara musikal, talbiyah juga dilantunkan musikal oleh umat
muslim ketika thawaf, pembacaan syair-syair Arab pun demikian,
disampaikan dengan musikal, namun tetap saja orang dapat mengenali mana
yang al-Qur'an dan mana yang bukan.'® Pertanyaannya adalah, apa yang
membuat musikalitas al-Qur'an istimewa? Ada apa di balik bunyi dan
suaranya? Bagaimana suara dan bunyi al-Qur'an tersebut menyusun
keunikannya di antara suara dan bunyi musikal selainnya? Apa yang

membuatnya bisa demikian?

' M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur'an...., 235-238.

'3 Istilah musikalitas merupakan terjemahan dari musicality yang maknanya adalah “the
state of being musical”’, dan kata musical itu sendiri berarti “sounding pleasant like music”. Lihat
Jonathan Crowther (ed), Oxford Advanced Learner’s Dictionary, (t.t.p.: Oxford University Press,
1995), hlm. 766. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata musikalitas diartikan sebagai
“Kualitas atau keadaan dari sesuatu yang bersifat musik”. Lihat Departemen Pendidikan Nasional,
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 767. Istilah Musikalitas al-
Qur'an, penulis maknai dengan “Keberadaan al-Qur'an yang mampu menghasilkan suara atau
bunyi menyenangkan (harmonis) seperti musik”—dan, tentu saja, istilah Musikalitas al-Qur'an
sama sekali bukan berarti al-Qur'an adalah musik, melainkan menjelaskan bahwa kenyataannya,
al-Qur'an mempunyai suara atau bunyi yang harmonis ketika dibaca.

'® Ada lebih banyak lagi sebenarnya contoh musikal (vokal) lain diluar al-Qur'an, seperti
Syair religius, na'tivah Afganistan, marhaban, barzanji, rebana, hadrah dan rodat Malaysia,
marsiya dan soz Pakistan, dan naat, meraciye, dan mevlit Turki. Lihat Ismail R. al-Farugqi,
Handasah al-Shauti.... hlm. 494.



Suara dan bunyi musikal al-Qur'an pasti tersusun atas sesuatu, sebuah
komposisi yang unik. Inilah yang akan penulis bahas dalam skripsi. Seperti
ketika seseorang mencicipi kue yang sangat lezat, lantas bertanya penasaran:

“Terbuat dari apakah kue ini?”, demikian pulalah skripsi ini bekerja.

. Rumusan Masalah

Dengan berpijak pada uraian latar belakang di atas, penelitian ini
bergerak untuk menjawab pertanyaan:
1. Apakah unsur internal dari musikalitas al-Qur'an?, dan

2. Apakah unsur eksternal dari musikalitas al-Qur'an?

. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan unsur-unsur yang melandasi
musikalitas al-Qur'an, baik unsur internal maupun eksternalnya. Adapun
kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan ilmiah dari penelitian ini adalah untuk memperdalam wacana
tentang al-Qur'an dari sudut pandang oral-aural (al-Qur'an as a recited
word) yang kurang diapresiasi.

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan Islam pada

umumnya, dan bagi studi al-Qur'an pada khususnya.



D. Telaah Pustaka

Beberapa literatur yang terkait dengan pembahasan dalam skripsi ini di
antaranya adalah buku A/-Jam’u as-Sauti al Awwal Li al-Qur’an al-Karim
Aw al-Mushaf al-Murattal Bawa’isuhu wa Mukhaththatuhu'’ karya Labib as-
Sa’id. Ada bab yang mengulas tentang unsur musikal dalam al-Qur'an yang
berjumlah delapan belas. Beberapa di antaranya adalah a/-Insijam, al-1bdal,
at-Tafwit, al-Mudari’, dan lain-lain. Dengan karya ini Labib telah mengurai
beberapa unsur musikalitas al-Qur'an, dengan ilmu syair Arab sebagai
pendekatannya. Jadi, pembahasan Labib lebih menyoroti masalah struktur kata
dan kalimat saja sebagai unsur musikal al-Qur'an.

Tidak jauh berbeda dengan Labib as-Sa’id, beberapa bab dalam buku
Pengantar Studi al-Qur’an’®, (Penyempurnaan atas karya Richard Bell) yang
ditulis oleh Montgomery Watt juga memberikan ulasan mengenai unsur
musikal al-Qur'an dari sudut struktur kalimatnya. Fokus kajiannya lebih
sempit dibanding Labib, yakni mengulas soal hal bunyi (irama) akhir ayat
dalam al-Qur'an. Watt memulai pembahasannya dengan bunyi-bunyian akhir
ayat seperti /n, un, an, dan sebagainya. Pola bunyi akhir ayat al-Qur'an bisa
dikategorikan menjadi beberapa pola. Di antaranya adalah diakhiri dengan
bunyi konsonan (seperti bunyi ad dalam surat al-Fajr: 6-12, bunyi 7/ dalam al-

Fil), konsonan-konsonan yang dikelilingi oleh vokal, diakhiri dengan bunyi

' Labib al-Sa’id, a/-Jam’u as-Sauti al-Awwal Li al-Qur’an al-Karim aw al-Mushaf al-
Murattal Bawa’itsuhu wa Mukhattatuhu, (Kairo: Dar al-Katib al-Arabiy Li at-Taba’ah wa an-
Nasyr. T.t.).

'® Willian M. Watt, Pengantar Studi Al-Qur'an, terj. Taufik Adnan Amal (Jakarta:
Rajawali Pers, 1991).
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akusatif “a” seperti dalam an-Naba’: 6-40, akhiran feminim “ah” seperti
dalam surat al-Humazah, dan lain-lain. Karakter ini mirip dengan apa yang
ada dalam pola pembuatan syair-syair Arab. Meskipun demikian, al-Qur'an
bukanlah syair, karena kenyataannya ia tidak tunduk pada aturan-aturan syair
Arab. Selalu ada deviasi (penyimpangan dari kaidah syair Arab) dalam al-
Qur'an. Hasil penelitian ini sekaligus mengevaluasi pendapat para orientalis
sebelumnya yang menyangka al-Qur'an disusun berdasarkan kaidah syair
Arab.

Jika kedua buku sebelumnya telah mencoba mengurai unsur
musikalitas al-Qur'an dengan pendekatan ilmu syair, maka tulisan Kristina
Nelson dalam buku The Art of Reciting the Qur’an”’, lebih mengetengahkan
masalah penggunaan lagu dalam membaca al-Qur'an di Mesir yang mencakup
bentuk praktek, wacana polemik, dan pemetaan titik temu serta separasi antara
musik dengan membaca al-Qur'an (berlagu). Untuk tujuan ini, Kristina terjun
langsung ke lapangan, grounded research. Dia menghadiri acara gira’ah,
mewawancarai para gari’-nya, memahami teknik-tekniknya, dan mengamati
hal-hal yang berkaitan di sekitarnya. Karena fokus penelitiannya adalah
fenomena membaca al-Qur'an, Kristina Nelson tidak banyak menyinggung
tentang lagu-lagu yang digunakan dalam membaca al-Qur'an itu sendiri,

seperti bagaimana karakter masing-masing lagu atau komposisi di dalamnya.

' Kristina Nelson, The Art of Reciting the Qur’an, (United State of America: Modern
Midlle East Series, No. 11, 1985).
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Dokumen lainnya yang juga menyinggung tentang musikalitas al-
Qur'an adalah Atlas Budaya Islam, Menjelajahi Khazanah Peradaban
Gemilang® karya Isma’il Raji al-Faruqi dan Lois Lamya al-Farugi. Satu bab
berjudul Handasah al-Shaut atau Seni Suara mendiskusikan tentang karakter
musikal al-Qur'an dalam bingkai budaya, lebih tepatnya dalam kesenian suara.
Isma’il Raji al-Faruqi menjelaskan bahwa bacaan al-Qur'an merupakan pusat
lingkar kesenian suara. Ada lima lapisan dalam lingkaran Handasah al-Shaut.
Pada lapisan inti diisi oleh al-Qur'an. Lapisan berikutnya adalah nyanyian
religius. Selanjutnya improvisasi vokal atau instrumental. Lagu-lagu dengan
tema serius menempati lapisan keempat, dan lapisan terakhir dihuni musik
hiburan. Dalam bab ini, unsur musikalitas al-Qur'an tidak banyak dibicarakan
karena memang tulisan ini berbicara dalam kerangka budaya.

Data selanjutnya adalah skripsi berjudul "Estetika Musik Dalam Al-
Qur'an (Studi Tafsir Tematik terhadap Ayat-Ayat yang Terkait dengan Kata
as-Shaut)””’ yang ditulis oleh Suryo Putro. Seperti yang tertera dalam
judulnya, karya ini menfokuskan kajiannya pada masalah suara. Makna kata
as-Shaut beserta wacana yang berkembang dalam dunia penafsiran diulas.
Dengan mengelaborasi makna kata tersebut, skripsi ini bertujuan untuk
mencari bentuk musik Islam, dengan menggunakan pendekatan filsafat dan

sains. la kemudian menyimpulkan bahwa musik yang memiliki nilai estetika

% Isma’il R. al-Faruqi dan Lois L. al-Faruqi, Atlas Budaya Islam, Menjelajah Khazanah
Peradaban Gemilang, terj. Ilyas Hasan (Bandung: Mizan, 2003).

21 Suryo Putro, “Estetika Musik Dalam Al-Qur'an (Studi Tafsir Tematik Terhadap Ayat-
Ayat Yang Terkait Dengan Kata as-Shaut)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
tidak diterbitkan, 2004.



11

dan bobot etika-lah yang layak disebut sebagai musik Islam. Karya ini
sebenarnya cukup jauh relevansinya dengan penelitian yang akan penulis
lakukan. Hal yang paling prinsipil adalah perbedaan paradigma: penulis
menggunakan paradigma al-Qur'an as the recited word, sedangkan Suryo
Putro memakai paradigma a/-Qur'an as the written word. Namun demikian,
pembahasannya mengenai suara akan sangat berguna bagi penulis.
Pembahasan mengenai Musikalitas al-Qur'an tentu tidak bisa lepas dari unsur
primernya, yakni suara atau bunyi.

Dengan memperhatikan karya-karya di atas, penelitian yang akan
dikerjakan oleh penulis bergerak untuk mengurai unsur musikalitas al-Qur'an
dari dua sisi: (1) Unsur dalam, yang di antaranya menyangkut tajwid, fonologi
al-Qur'an, struktur kalimat, dan rima akhir al-Qur'an. (2) Unsur luar, yang
mencakup pembahasan menganai resitasi mujawwad yang di dalam
praktiknya menggunakan magamat Arabiyyah (lagu-lagu atau modulasi Arab
yang digunakan dalam memperindah bacaan al-Qur'an). Beberapa buku yang
sebelumnya telah penulis sebutkan sebenarnya sudah merintis kajian ini.
Hanya, pembahasannya masih terpisah dan tidak terpadu dengan intensitas
tema yang beragam. Celah demikian yang akan diisi oleh skripsi ini yakni
mencoba memberikan pembahasan mengenai musikalitas al-Qur'an dengan

uraian yang lebih utuh.
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E. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk Library Research (penelitian kepustakaan),
dengan menggunakan dokumentasi dan karya tulis yang terkait dengan
musikalitas al-Qur'an sebagai sumber data primer. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif (metode pembahasan dengan cara
memaparkan masalah serta memberikan penjelasan secara mendalam
mengenai sejumlah data). Metode ini juga menyelidiki dengan menuturkan,
menganalisis data, dan menjelaskannya. Karena penelitian ini mengarahkan
perhatiannya pada unsur-unsur yang melandasi musikalitas al-Qur'an, maka
pendekatan struktural*’adalah pilihan yang tepat. Dengan pendekatan ini,
struktur musikalitas al-Qur'an beserta polanya akan diuraikan. Langkah
pertama yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data
yang terkait sebanyak mungkin, menyaring, mengolahnya, dan kemudian

menentukan unsur-unsur apakah yang menopang musikalitas al-Qur'an.

** Struktural yang digunakan di sini bukanlah istilah seperti yang berkembang dalam
wacana filsafat bahasa atau salah satu cabang antropologi. Struktural di sini tidak berhubungan
dengan istilah strukturalisme (Gerakan linguistik yang berpandangan bahwa hubungan antara
unsur bahasa lebih penting daripada unsur itu sendiri. Satu-satunya objek bahasa adalah sistem
bahasa, dan penelitian bahasa dapat dilakukan secara sinkronis). Yang dimaksud Struktural dalam
proposal ini adalah struktural dalam pengertiannya yang umum, yakni “Sesuatu yang berkenaan
dengan struktur”, “Cara sesuatu disusun atau dibangun”, atau “Pengetahuan unsur atau bagian dari
sesuatu”. Lihat Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia (edisi ketiga), (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), hlm. 1092-1093., dan Drs. Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar
Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 1991) him. 1464-1465.
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F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini akan dibagi menjadi empat bab. Bab I berisi pijakan awal
proyek skripsi ini yakni latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Disusul kemudian dengan bab II yang akan menguraikan
mengenai seluk beluk al-Qur'an ditinjau dari sudut pandang oral-aural.
Pembahasan ini akan menjadi sebuah pengantar menuju pembahasan
selanjutnya. Jadi, sebelum membahas unsur-unsur musikalitas al-Qur'an,
terlebih dahulu akan disajikan potret al-Qur'an terkait dengan tradisinya yang
primer, yakni oral (lisan) dan aural (mendengar).

Jawaban dari pertanyaan penelitian yang pertama dari skripsi ini akan
disampaikan pada bab III. Di sini dijelaskan unsur-unsur musikalitas internal
al-Qur'an yang terbagi menjadi empat sub yakni tajwid, fonologi al-Qur'an,
struktur kalimat, dan rima akhir al-Qur'an. Pada bab berikutnya (bab IV) berisi
jawaban pertanyaan penelitian yang kedua yakni musikalitas eksternal al-
Qur'an, dengan fokus bahasan mengenai resitasi mujawwad yang di dalam
praktiknya menggunakan magamat Arabiyyah (lagu-lagu atau modulasi Arab
yang digunakan dalam memperindah bacaan al-Qur'an). Uraian keseluruhan
penelitian ini selanjutnya akan diakhiri dengan kesimpulan, saran dan kalimat

penutup pada bab V.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah membahas unsur musikalitas al-Qur’an dalam bab ketiga dan
keempat, maka data yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut. Pertama,
unsur musikalitas internal al-Qur’an dibangun atas sistem musikal zajwid yang
rinci dan mandiri, karakter fonologi, susunan kalimatnya yang puitis dan
prosaik, serta fitur rima akhir, coda, dan refrain; sedangkan yang kedua,
unsur musikalitas eksternal al-Qur’an tersusun atas penambahan tradisi musik
Arab (ke dalam unsur musikalitas internal) yang di dalamnya berisi magamat
arabiyah, teknik modulasi dan transposisi, segmentasi dan repetisi teks, skill
vokal, dan pembawaan resitasi dalam format live performance di hadapan
publik beserta fenomena zajawub di dalamnya.

Hal yang penting untuk dicatat, setelah meneliti dua unsur musikalitas
di atas, adalah hubungan dan posisi keduanya. Unsur musikal internal al-
Qur’an bersifat esensial, karena unsur tersebut berasal dari al-Qur’an itu
sendiri, yang pada tahap selanjutnya menyusun karakter unik bunyi dan
melahirkan fenomena serta wacana resepsi estetis atau 7jaz al-Qur’an dalam
segi keindahan bunyi. Berbeda dengan unsur selanjutnya, yakni musikalitas
eksternal, yang posisinya bersifat ornamental. Artinya, unsur ini didatangkan
dari luar atau bukan berasal dari al-Qur’an, oleh karena itu ia lebih berperan
sebagai penghias tambahan saja. Unsur ini juga tidak menjadi faktor penentu

kemukjizatan bunyi dalam kesejarahan maupun literatur kajian al-Qur’an.

156
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Bahkan sebaliknya, unsur musikalitas eksternal ini melahirkan polemik yang
berkepanjangan di kalangan sarjana, yang bepusar pada masalah keabsahan
dan kepantasan unsur tersebut dalam resitasi al-Qur’an.

Jika dilakukan klasifikasi lebih lanjut maka ada tiga level unsur
musikalitas al-Qur’an: (1) unsur musikal yang dibentuk oleh struktur teks
seperti karakter fonologi al-Qur’an (yang mencakup masalah keserasian
susunan dan onomatope), susunan puitis dan prosaik, fitur rima akhir, coda,
dan refrain; (2) unsur musikal hasil dari penggunaan sistem tajwid, dan (3)
unsur dari keterlibatan tradisi musik Arab dalam resitasi mujawwad. Jika
penjelasan di atas diterjemahkan ke dalam sebuah bagan sederhana maka

berikut ini ilustrasinya.

MUSIKALITAS LEVEL 3
dari tradisi musik Arab

(Lingkaran 5)

= Unsur musikalitas
eksternal yang
bersifat ORNAMENTAL

KOMPOSISI LEVEL 2
dari sistern bunyi khas milik al-Qur'an: Tajwid

(Lingkaran 4)

Unsur musikalitas
internal yang
bersifat ESENSIAL

MUSIKALITAS LEVEL 1
dari struktur teks al-Qur'an sendiri
(Lingkaran 1-3)

Setelah itu semua, jika teleskop skripsi ini diperkecil kembali untuk
mendapatkan gambar lebih luas, maka tampak bahwa musikalitas al-Qur’an
adalah sebuah “planet” kompleks yang menjadi bagian dari “galaksi” bernama
al-Qur’an as a recited word. Artinya, musikalitas yang melimpah ini hanyalah

satu dari sekian tema menarik yang ditawarkan dimensi lisan al-Qur’an.
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B. Saran

Setelah menulis skripsi ini, ada beberapa saran yang ingin penulis
sampaikan. Pertama, sosialisasi paradigma baru dalam memandang al-Qur’an,
yakni tidak hanya memposisikannya sebagai kitab suci tertulis (a/-Qur’an as a
written text) tetapi juga sebagai kitab suci yang dibaca (a/-Qur’an as a recited
word). Masing-masing dimensi ini mempunyai “dunia”’nya sendiri-sendiri
yang unik, luas, dan kompleks untuk diteliti. Dengan demikian semoga porsi
wacana dalam kajian al-Qur’an dapat seimbang. Kedua, penguasaan bahasa
asing merupakan alat penting untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih
luas, karena studi al-Qur’an di luar negeri, baik yang berbahasa Inggris atau
Arab, berjalan sangat dinamis dan menawarkan sudut pandang yang beragam.
Ketiga, penguasaan terhadap akses internet dan jurnal-jurnal yang mendukung
seperti Jastor, Asian Music dan, Ethnomusicology. Sejauh pengalaman
penulis, ketiga jurnal ini memuat beberapa artikel tulisan para sarjana senior di
Barat. Sayangnya, untuk memiliki hak aksesnya, dibutuhkan regestrasi
terlebih dahulu. Secara personal, ketentuan ini cukup rumit dan memakan
biaya yang tidak sedikit. Semoga pihak yang terkait di kampus UIN Sunan
Kalijaga bisa memberikan solusi dengan mendaftarkan diri sebagai anggota

ketiga jurnal di atas.

C. Penutup
Allahumma Inna istauda’naka ma qara‘nahu fardud-hu ilaina ‘inda

hajatina ilaih. Amiin.
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